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WILAYAH

1.Wilayah Program Penurunan Emisi
- WPK (wilayah penilaian kinerja ) 

Berdasarkan data FREL Kalimantan  Barat, luas WPK adalah

6.155.523 ha tersebar di 14 Kabupaten/kota. 

2.Deksripsi Aksi dan Intervensi Penurunan Emisi

Mengacu pada dokumen FREL Provinsi Kalimantan Barat, terdapat

3  (tiga) sumber emisi yang utama yaitu deforestasi, degradasi hutan
dan dekomposisi gambut



Analisis Penyebab Deforestasi, 

Degradasi Hutan dan Dekomposisi

Gambut
 Dalam dokumen SRAP REDD+ tersebut disebutkan bahwa faktor

terjadinya deforestasi dan degradasi hutan di Provinsi Kalimantan 

Barat berasal dari beberapa aktivitas, antara lain; 

 1. Perkebunan 

 2. Kehutanan (Hutan Tanaman Industri) 

 3. Pertanian

 4. Pertambangan

 5. Lain-lain (belukar)



Jenis Tutupan Hutan dan Besaran

Deforestasi dan Degradasi (Periode

1990 – 2012)



Jenis Perubahan Tutupan Hutan 

Lahan Gambut (Periode 1990-2012)



Perubahan Tutupan Hutan Menjadi 

Non Hutan LainnyA



Analisis Penyebab Deforestasi

a. Konversi Hutan menjadi Perkebunan

Besaran deforestasi karena perubahan tutupan lahan

menjadi perkebunan disebabkan oleh adanya motif dan 

kebijakan pembangunan untuk mendorong mendapatkan

devisa negara, pembukaan lapangan kerja dan 

pembangunan wilayah yang terisolir serta mendorong

pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah.



Konversi Hutan Menjadi

Perkebunan (Periode 1990-2012)



Konversi Hutan menjadi Hutan

Tanaman Industri (HTI)

Perubahan tutupan lahan pada sektor kehutanan menjadi

hutan tanaman industri pada periode 1990-2012 

diakibatkan oleh ijin pemanfaatan kawasan hutan dan 

perubahan pada pola ruang dan alih fungsi dan konversi

hutan. Terjadinya konversi ini juga disebabkan oleh upaya

meningkatkan devisa negara, mendorong pembukaan

lapangan pekerjaan masyarakat, pertumbuhan ekonomi

dan adanya jaminan pasokan bahan baku.



Koversi Hutan Menjadi HTI (Periode

1990-2012)



Konversi Hutan menjadi

Pertambangan

Penyebab deforestasi pertambangan adalah adanya

konversi hutan oleh aktifitas pertambangan, yang 

didorong oleh lebijakan pebangunan untuk peningkatan

devisa negara, membuka lapangan pekerjaan, membuka

wilayah terisolir, supply bahan baku internasional serta

permintaan pasar untuk bahan tambang yang tinggi.



Konversi Hutan Menjadi Lahan

Pertambangan (Periode 1990-2012) 



Konversi Hutan Menjadi Lahan 

Pertanian 

perubahan tutupan ini disebabkan oleh kebijakan

pemerintah tentang ketahanan pangan, perluasan

kepemilikan atas lahan pertanian oleh rakyat serta

perluasan lapangan pekerjaan yang baru



Konversi Hutan Menjadi Lahan 

Pertanian (Periode 1990-2012)



Konversi Hutan menjadi Belukar

Perubahan kondisi hutan menjadi penutupan lahan

lainnya merupakan perubahan tutupan yang paling besar

diantara perubahan yang diakibatkan oleh aktifitas

lainnya dimana mencapai 58,57 % dari seluruh kondisi

tutupan hutan.



Konversi Hutan Menjadi Penutupan 

Lahan Lainnya (Periode 1990-2012) 



Analisis Penyebab Degradasi

Penyebab degradasi oleh adanya motif peningkatan

kesejahteraan masyarakat dan klaim lahan dan 

disebabkan dukungan masyarakat terhadap budidaya

karet yang cukup besar serta permintaan pasar untuk

bahan tambang yang tinggi.



Penurunan kualitas tutupan lahan oleh sektor lain2nya

(Periode 1990-2012)



Hasil analisis penurunan kualitas

tutupan lahan yang terencana oleh 

Sektor Kehutanan periode 1990-2012 

diketahui sebesar 100,907Hektare 

(42.32%).

Akar masalah penyebab degradasi ini diantaranya dikarenakan Sistem

perizinan (governance), regulasi hasil, kurangnya komitmen pelaku usaha

tidak adanya reward (insentif) untuk yang melaksanakan praktek loging

yan baik, pengawasan dan penegakan hokum yang lemah, biaya

transaksi tinggi (biaya birokrasi) menjadi (social cost) dan kurangnya
komitmen pelaku usaha.



Besarnya penurunan kualitas tutupan

hutan oleh sector kehutanan Periode

1990-2012



Analisis Faktor Kunci Penyebab

Deforestasi dan Degradasi Hutan

Lemahnya Tatakelola

Perencanaan Tata Ruang yang Tidak Efektif dan Sistem 

Tenurial yang Lemah

Pengelolaan Data dan Sistem Informasi yang Belum 

Optimal serta Terbatasnya Kelembagaan dan Sumber

Daya Manusia

Dasar Hukum yang Belum Jelas dan Lengkap serta

Penegakan Hukum yang Lemah



Kebijakan dan Kegiatan Eksisting yang 

Mendorong Upaya Penurunan Emisi dari

Deforestasi, Degradasi dan Dekomposisi

Gambut

 Melakukan intervensi pada kelembagaan dan proses

 Intervensi pada kerangka hukum dan peraturan

 Intervensi pada tingkat operasional



Deskripsi dan Justifikasi Kegiatan 

Intervensi 

Untuk itu perlu dituangkan dalam Strategi Intervensi Penurunan Emisi (SIPE) 

yang lebih fokus dan detail.

5 Pilar Strategi Penurunan Emisi

1. Kelembagaan dan Proses

2. Kerangka hukum dan peraturan 

3. Program-program strategis

4. Perubahan Paradigma dan Budaya Kerja

5. Keterlibatan Berbagai Pihak



Deskripsi Penentuan Lokasi 

Intervensi
Hasil analisis terhadap penyebab terjadinya emisi di Provinsi Kalimantan 

Barat, maka 3 faktor utama yang menjadi pertimbangan adalah: 

- Besarnya laju Deforestasi

- Besarnya Laju Degradasi Hutan, dan; 

- Luas Tutupan Hutan

Untuk lebih jelas, wilayah atau kabupaten yang menjadi lokasi prioritas

intervensi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:`



Tabel . Penetapan Kabupaten Prioritas

Intervensi Program Penurunan Emisi



STATUS DESA/ AREAL BERHUTAN













TERIMA  KASIH


